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MOTTO

“Jika anda tidak dapat melakukannya dengan baik, maka lakukanlah dengan
cinta”
(Mother Teresa)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap”
(Q.S. Al- Insyirah: 6-8)

“Hidup adalah proses pembelajaran yang tiada akhir.”

(Penulis)
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Abstrak

Perilaku agresif anak prasekolah masih menjadi dilema yang penting bagi
orang tua serta guru jika tidak diatasi dengan baik dan benar, karena akan
berpengaruh negatif pada kehidupan anak yang akan datang. Akibatnya anak
berperilaku agresif meliputi fisik maupun verbal diantaranya berkelahi, berkata
kasar, membuat gempar disekolah, merenggut mainan, menyerang, memukul,
mengigit, menjambak, menendangdan melukai teman, serta perilaku agresif juga
bisa menyusahkan diri sendiri serta orang lain. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan pola asuh orang tua dan lama
penggunaan gadget terhadap perilaku agresif anak prasekolah. Metode penelitian
ini adalah metode kuantitatif desain korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling
menggunakan rumus slovin didapatkan hasil 42 responden dari populasi seluruh
anak usia prasekolah di TK Bustanul Ulum yang berjumlah 72 anak. Analisa data
berbentuk analisis univariat (distribusi persentase) dan analisis bivariat dengan uji
chi-square dan analisis multivariat menggunakan uji regresi linier berganda.
Hasil: univariat nilai persentase pola asuh orang tua menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis (71,4%) dan hampir seluruhnya
lama penggunaan gadget >1 jam dalam sehari (78,6%) sedangkan persentase
perilaku agresif sebagian besar anak memiliki perilaku agresif sedang (52,4%).
Hasil bivariat uji chi-square menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh
orang tua terhadap perilaku agresif anak prasekolah dengan nilai p (0,857>a
0,05), dan lama penggunaan gadget terhadap perilaku agresif anak prasekolah
dengan nilai p (0,555>a 0,05). Hasil multivariat menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget terhadap
perilaku agresif anak prasekolah.
Kata Kunci: pola asuh orang tua; gadget; perilaku agresif; prasekolah
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Abstract

Aggressive behavior of preschool children is still an important dilemma for
parents and teachers if not addressed properly and correctly, because it will have
a negative effect on the child's life in the future. As a result, children behave
aggressively including physical and verbal including fighting, speaking rudely,
making a stir at school, snatching toys, attacking, hitting, biting, grabbing,
kicking and injuring friends, and aggressive behavior can also be difficult for
themselves and others. This study aims to identify and analyze the relationship
between parenting styles and duration of gadget use with aggressive behavior in
preschool children. This research used a quantitative correlational design with a
cross-sectional approach. Samples using simple random sampling technique with
Slovin formula resulted in 42 respondents from a population of 72 preschool
children at TK (Kindergarten) Bustanul Ulum. Data analysis involved univariate
analysis (percentage distribution) and bivariate analysis with the chi-square test,
along with multivariate analysis using multiple linear regression tests. The
research output is aimed for publication in a nationally accredited journal.
Results: The univariate analysis of parenting styles showed that the majority of
parents applied a democratic parenting style (71.4%), and almost all children
used gadgets for more than one hour per day (78.6%), while the percentage of
aggressive behavior in most children was moderate (52.4%). The bivariate chi-
square test results indicated that there was no relationship between parenting
styles and aggressive behavior in preschool children (p = 0.857 > o. 0.05) and no
relationship between duration of gadget use and aggressive behavior in preschool
children (p = 0.555 > o 0.05). The multivariate results showed no relationship
between parenting styles and the duration of gadget use with aggressive behavior
in preschool children.

Keywords: parenting styles; gadgets; aggressive behavior; preschool

1. PENDAHULUAN

Perilaku agresif anak prasekolah masih menjadi dilema yang penting
bagi orang tua serta guru sebab mempengaruhi terhadap kehidupan anak. Jika
tidak diatasi dengan baik dan benar perilaku agresif anak prasekolah akan
berpengaruh negatif pada kehidupan anak yang akan datang. Tingkah laku
agresif ini bisa meliputi fisik maupun verbal, ciri anak yg mempunyai
perilaku agresif diantaranya cenderung menampilkan perilaku seperti sering
berkelahi, berkata kasar, membuat gempar disekolah, merenggut mainan,
memberantakin barang milik teman dan perlengkapan belajar dikelas,
menyerang, memukul, mengigit, menjambak, menendangdan melukai teman
menggunakan alat atau benda disekitarnya, serta perilaku agresif juga bisa

menyusahkan diri sendiri serta orang lain @,



Menurut penelitian National Institute of Mental Health menyampaikan
bahwa angka peristiwa perilaku agresif pada anak prasekolah di seluruh dunia
sebanyak 10-15% @. Riskesdas memberikan informasi bahwa di Indonesia
pada tahun 2018 menyatakan angka peristiwa perilaku agresif di Negara
Indonesia sebesar 9,6% angka peristiwa ini melambung tinggi daripada angka
peristiwa di tahun 2013 sebesar 6,0% ). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sholikha bahwa Provinsi Jawa Timur pada anak usia
prasekolah sebesar 71,9% mengalami perilaku agresif, angka kejadian
tersebut masih menjadi masalah oleh pemerintah karena angka kejadian
masih tinggi dari nilai rata-rata nasional ). Di Malang tindakan agresif secara
fisik sebesar 69,5% meliputi tindakan memukul, berkelahi, menampar,
melempar barang ©®. Berdasarkan pra survei di TK Bustanul Ulum selama
dua hari pada jam sekolah yang telah dilaksanakan terhadap peserta didik dari
pendapat orang tua diantaranya, anak memiliki perilaku agresif dengan
presentasi sebesar 50% dalam bentuk seperti bertengkar, mencemooh,
merebut mainan, menendang, memukul teman menggunakan alat, membuli,
tidak patuh. Faktor penyebab perilaku agresif di TK Bustanul ulum
ditentukan oleh pola asuh orang tua yang mengimplementasikan perilaku
disiplin tetapi tidak istikamah. Dampak yang terjadi melalui pikiran dengan
penayangan kekerasan yang tampil dimedia terutama gadget (hp serta
televisi). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia menyatakan
ketika penggunaan gadget dirumah, anak sangat tidak mudah untuk diajak
berinteraksi, menjadi acuh serta sedikit berespon pada saat orang tua
mengajak anak untuk berbicara. Jika persoalan ini terjadi berulang kali,
dikhawatirkan akan menimbulkan dampak buruk mengganggu emosional
dikalangan anak usia prasekolah. Orang tua harus memberikan pola asuh
terhadap anak dalam hal penggunaan gadget artinya memberikan anak
batasan < 1 jam dalam sehari untuk mencegah dampak buruk yang merugikan
diri anak sendiri. Pola asuh orang tua ialah ilustrasi perihal perilaku dan sikap

anak untuk berkomunikasi dilingkungannya temasuk keluarga. Penerapan



tentang pola asuh orang tua kepada anak dibagi tiga yaitu pola asuh otoriter,
permisif, dan demokratis ©.

Agresivitas memiliki dampak yang dapat merubah perilaku menjadi
karakter yang buruk terhadap diri anak sendiri dan lingkungannya jika
perilaku agresif dibiarkan terus menerus dan tidak secepatnya diatasi.
Penyebab timbulnya perilaku ini karena kurangnya perhatian dari orang tua
ataupun dari gurunya . Solusi dari permasalahan ini harus didukung oleh
orang tua dan guru serta lingkungan disekitarnya. Maka perlunya orang tua
dan guru memberikan pengasuhan dan contoh yang baik, sebagaimana cara
mereson perasaan teman dan perasaan dirinya sendiri dan berperilaku yang
baik. Berdasarkan dari permasalahan yang telah ditemukan, penulis akan
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan
Lama Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku agresif Anak Prasekolah”.

1.1 TUJUAN PENELITIAN
1.1.1 Tujuan Umum
Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget
terhadap perilaku agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
1.1.2 Tujuan Khusus
(1) Mengidentifikasi pola asuh orang tua di TK Bustanul Ulum.
(2) Mengidentifikasi lama penggunaan gedget anak prasekolah di TK
Bustanul Ulum.
(3) Mengidentifikasi perilaku agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
(4) Menganalisis hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku agresif
anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
(5) Menganalisis hubungan lama penggunaan gadget terhadap perilaku
agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
(6) Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget

terhadap perilaku agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.



2. METODE

Desain pada penelitian ini ialah korelasional (hubungan) dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2024 di
TK Bustanul Ulum di Desa Suci. Populasi pada penelitian ini ialah anak
prasekolah usia 4-6 tahun serta orang tua atau wali di TK Bustanul Ulum.
Sampel pada penelitian ini orang tua atau wali serta anak pra sekolah yang
terdaftar di TK Bustanul Ulum dan tinggal beserta anak minimal 6 bulan
sebanyak 42 responden. Teknik pengambilan sampel memakai simple random
sampling. Instrumen penelitian ini ialah kuesioner pola asuh orang tua, lama
penggunaan gadget dan perilaku agresif yang sudah valid dan reliabel.
Penelitian  ini  mendapatkan layak etik  menggunakan  nomor:
392/KEPK/UDS/V1/2024. Selama proses penelitian peneliti  melakukan
pendekatan secara pribadi di anak didik serta wawancara terstruktur kepada
orang tua atau wali murid sesuai dengan kuesioner, setelah data terkumpul
peneliti melakukan olah data menggunakan program komputer SPSS versi 22.
Analisis statistik pada penelitian ini yaitu univariat, bivariat, dan multivariat.
Univariat dipergunakan untuk mengidentifikasi ciri responden sedangkan
analisis bivariat di penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel pola asuh orang tua dengan perilaku agresif serta
lama penggunaan gadget dengan perilaku agresif menggunakan uji chi-square,
dasar pengambilan keputusan ialah jika hasil hipotesis penelitian diterima atau
terdapat hubungan maka uji dilanjutkan mencari koefiensi kontingensi dan

dilanjutkan multivariat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
3.1.1 Data Umum
Karakteristik anak pada penelitian ini untuk menunjukkan ilustrasi

distribusi frekuensi menurut usia bisa diperhatikan pada tabel dibawabh ini:



Tabel 1 Karakteristik Anak Menurut Usia

Usia n (%)
4 Tahun 10 23,8
5 Tahun 19 45,2
6 Tahun 13 31,0
Total 42 100

Menurut tabel 1 dari 42 responden pada karakteristik umur anak tertinggi
berusia 5 tahun sebanyak 19 anak (45,2%), kedua berusia 6 tahun sebanyak 13
anak (31,0%), yang terakhir berusia 4 tahun sebanyak 10 anak (23,8%).

Karakteristik anak pada penelitian ini untuk menunjukkan ilustrasi

distribusi frekuensi menurut jenis kelamin bisa diperhatikan pada tabel dibawah

ini:
Tabel 2 Karakteristik Anak Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n (%)
Laki-Laki 15 35,7
Perempuan 27 64,3
Total 42 100

Menurut tabel 2 dari 42 responden pada karakteristik jenis kelamin
tertinggi didominasi oleh anak perempuan sebanyak 27 anak (64,3%) dan

terendah dari responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 anak (35,7%).

Karakteristik orang tua untuk menunjukkan ilustrasi distribusi frekuensi
menurut usia Ibu dan Ayah, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan orang tua,
bisa diperhatikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Karakteristik Orang Tua

Karakteristik Orang Tua n (%)
Usia lbu
20-30 tahun 16 38,1
30-40 tahun 19 45,2
>40 tahun 7 16,7
Total 42 100
Usia Ayah
20-30 tahun 5 11,9
30-40 tahun 24 57,1
>40 tahun 13 31,0
Total 42 100

Pendidikan Ayah
SD 4 9,5



SMP 12 28,6
SMA 21 50,0
Perguruan Tinggi 5 11,9
Total 42 100
Pendidikan Ibu
SD 7 16,7
SMP 5 11,9
SMA 23 54,8
Perguruan Tinggi 7 16,7
Total 42 100
Pekerjaan Ayah
Swasta 32 76,2
PNS 0 00,0
TNI/POLRI 0 00,0
Tidak Bekerja 0 00,0
Lainnnya 10 23,8
Total 42 100
Pekerjaan Ibu
Swasta 7 16,7
PNS 0 00,0
IRT 29 69,0
Lainnnya 6 14,3
Total 42 100
Pendapatan Orang Tua
Kurang dari Rp. 8 19,0
1.000.000/bulan
Rp. 1.000.000 s/d Rp. 15 35,7
2.000.000/bulan
Rp. 2.000.000 s/d Rp. 11 26,2
3.000.000/bulan
Lebih dari Rp. 8 19,2
3.000.000/bulan
Total 42 100

Menurut tabel 3 dari 42 responden pada karakteristik usia orang tua
tertinggi memiliki usia yang sama pada kategori 30-40 tahun pada usia ibu ada
19 (45,2%) dan usia ayah ada 24 (57,1%). Pada karakteristik pendidikan orang
tua memiliki kategori yang sama yaitu pendidikan SMA pada pendidikan ibu ada
23 (54,8%) dan pendidikan ayah ada 21 (50,0%). Pada karakteristik pekerjaan
orang tua tertinggi pada ibu sebagai ibu rumah tangga ada 29 (69,0%) dan ayah
sebagai karyawan swasta ada 32 (76,2%). Pada karakteristik pendapatan orang

tua tertinggi memiliki pendapatan lebih dari 1 juta perbulan terdapat 15 (35,7%).



3.1.2 Data Khusus
3.1.2.1. Analisis Univariat
Analisis ini untuk menunjukkan ilustrasi distribusi frekuensi identifikasi
responden menurut pola asuh orang tua bisa diperhatikan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4 Identifikasi Responden Menurut Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh Orang Tua n (%)
Otoriter 5 11,9
Permisif 7 16,7

Demokratis 30 71,4

Total 42 100

Menurut tabel 4 hasil identifikasi dapat dilihat bahwa dari 42 responden
tertinggi sebanyak 30 orang tua (71,4%) pada pola asuh demokratis, kedua pada
pola asuh orang tua permisif sebanyak 7 (16,7) dan terakhir pola asuh orang tua
otoriter sebanyak 5 (11,9).

Analisis ini untuk menunjukkan ilustrasi distribusi frekuensi identifikasi

responden menurut lama penggunaan gadget bias diperhatikan pada tabel

dibawah ini:
Tabel 5 Identifikasi Responden Menurut Lama Penggunaan Gadget Pada
Anak
Lama Penggunaan n (%)
Gadget Pada Anak
Normal 9 21,4
Tidak Normal 33 78,6
Total 42 100

Menurut tabel 5 hasil identifikasi dapat dilihat bahwa dari 42 responden
tertinggi pada lama penggunaan gadget tidak normal ada 33 (78,6%) sedangkan

hasil terendah pada lama penggunaan gadget normal ada 9 (21,4%).

Analisis ini untuk menunjukkan ilustrasi distribusi frekuensi identifikasi

responden menurut perilaku agresif bias diperhatikan pada tabel dibawabh ini:



Tabel 6 Identifikasi Responden Menurut Perilaku Agresif Anak Prasekolah

Perilaku Agresif n (%)

Anak Prasekolah
Sangat Tinggi 0 00,0
Tinggi 5 11,9
Sedang 22 52,4
Rendah 14 33,3
Sangat Rendah 1 2,4
Total 42 100

Menurut tabel 6 hasil identifikasi dapat dilihat bahwa dari 42 responden
tertinggi pada perilaku agresif sedang ada 22 anak (52,4%), kedua pada perilaku
agresif rendah ada 14 anak (33,3%), ketiga pada perilaku agresif sangat tinggi
ada 5 anak (11,9%) dan terakhir sangat tinggi ada 0 (0,0%).

3.1.2.2 Analisis Bivariat
Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku
agresif anak pra sekolah bias diperhatikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 7 Hasil Analisis Tabulasi Silang Antara Pola Asuh Orang Tua

Terhadap Perilaku Agresif Pada Anak Pra Sekolah

Perilaku Agresif Anak Prasekolah
Pola Asuh  Tinggi  Sedang Rendah  Sangat Total
Orang Tua Rendah
n % n % n % n % n

Otoriter 000 4 95 1 24 0 00 5 11,9
Permisif 1 24 4 9,5 2 48 0 0,0 7 16,7
1
1

%

Demokratis 4 95 14 333 11 26,2 24 30 714

Total 5119 22 524 14 333 2,4 42 100
Chi square Asymp. Sig.=
test 0.875

Menurut tabel 7 diatas hasil analisis hubungan antara pola asuh orang tua
terhadap perilaku agresif anak prasekolah diperoleh hasil tertinggi pada pola
asuh demokratis ada 14 (33,3%) yang mengalami perilaku agresif sedang. Kedua
pada pola asuh permisif ada 4 (9,5%) yang mengalami perilaku agresif sedang.
Dan terakhir pada pola asuh otoriter ada 4 (9,5%) yang mengalami perilaku
agresif sedang. Hasil data analisis chi square didapatkan nilai tidak signifikansi

(p) sebesar 0,875 atau lebih dari 0,05 yang berarti secara variabel pola asuh tidak
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ada hubungan terhadap perilaku agresif secara signifikan atau hipotesis (HO)

diterima.

Untuk menganalisis hubungan lama penggunaan gadget terhadap perilaku
agresif anak prasekolah bias diperhatikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 8 Hasil Analisis Tabulasi Silang Antara Lama Penggunaan Gadget
Terhadap Perilaku Agresif Pada Anak Prasekolah
Perilaku Agresif Anak Prasekolah

Lama Tinggi Sedang Rendah Sangat Total
Penggunaan Rendah
Gadget n % n % n % n % n %
Normal 0 0,0 5 119 4 95 0 00 9 21,4
Tidak Normal 5 119 17 405 10 238 1 24 33 786
Total 5 119 22 524 14 333 1 24 42 100
Chi square test Asymp. Sig.=
0.555

Menurut tabel 8 diatas hasil analisis hubungan antara lama penggunaan
gadget terhadap perilaku agresif anak prasekolah diperoleh bahwa hasil tertinggi
ada 17 (40.5%) dalam lama penggunaan gadget yang tidak normal yang
mengalami perilaku agresif sedang. Sedangkan hasil terendah ada 5 anak
(11,9%) dalam lama penggunaan gadget yang normal yang mengalami perilaku
agresif yang sama sedang. Hasil data analisis chi square didapatkan nilai tidak
signifikansi (p) sebesar 0,555 atau lebih dari 0,05 yang berarti secara variabel
lama penggunaan gadget tidak ada hubungan terhadap perilaku agresif secara

signifikan atau hipotesis (HO) diterima.

3.1.2.3 Analisis Multivariat
Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dan lama penggunaan
gadget terhadap perilaku agresif anak pra sekolah. Menurut hasil analisis
multivariat menunjukkan hasil permodelan akhir diketahui bahwa pola asuh
orang tua memiliki nilai tidak signifikan 0,789> a 0,05, dan lama penggunaan
gadget memiliki nilai tidak signifikan 0,436> o 0,05. Schingga dapat di
interprestasikan bahwa pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget tidak

terdapat hubungan terhadap perilaku agresif anak prasekolah.
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4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Prasekolah di TK Bustanul Ulum

Didapatkan data bahwa dari 42 responden tertinggi sebanyak 30 orang
tua (71,4%) pada pola asuh demokratis. Kedua pada pola asuh orang tua
permisif sebanyak 7 (16,7). Dan terakhir pola asuh orang tua otoriter
sebanyak 5 (11,9) pada anak prasekolah di TK Bustanul Ulum. Pola asuh
demokratis orangtua, akan mampu memenuhi empat karakteristik pola asuh
demokratis yaitu, sikap acceptence tinggi namun kontrol terhadap anak juga
tinggi, orangtua bersikap responsif terhadap kebutuhan anak, orangtua
mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan, dan orangtua
menjelaskan tentang dampak perbuatan baik dan buruk. Pola asuh
demokratis dianggap sebagai pola asuh yang membawa pengaruh positif
pada anak seperti anak mampu berdiri sendiri, bertanggung jawab dan yakin
pada dirinya sendiri.

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Wigati bahwa sebagian besar
penerapan pola asuh orang tua ialah demokratis. Pola asuh ini dapat
mempengaruhi watak anak terutama pada anak usia prasekolah, pentingnya
pengetahuan orang tua cara pengasuhan yang baik terhadap anak karena
watak anak di usia prasekolah dapat melihat dan belajar dari orang-orang
disekelilingnya. Dimana famili ialah orang yang sangat berpengaruh pada
anak dan memiliki dampak yang sangat besar, perilaku keluarga yang baik
serta buruk akan mencerminkan sang anak. Orang tua harus memberikan
penerapan berperilaku atau bersikap baik untuk menciptakan watak anak
yang baik. Wigati beranggapan bahwa anak usia prasekolah memahami
segala perintah yang disampaikan dari orang tuanya baik buat diri sang
anak, serta anak juga akan memiliki rasa tanggung jawab ). Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian Sari bahwa orang tua sebagian besar
memberikan pola asuh demokratis terhadap anak. Orang tua dengan pola
asuh demokratis selalu mengarahkan anak dijalan yang benar serta
membimbing anak dengan pengertian, kenyamanan, cinta kasih,

kelembutan, serta perilaku hormat, mengetahui apa dilarang dan tidak
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dilarang mengenai pengaruh yang buruk pada anak ®). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sonia dan Apsari dijelaskan bahwa pengaruh
pola asuh yang dilakukan orang tua terhadap anak menjadi faktor pengaruh
pendidikan orang tua serta kondisi ekonomi keluarga ©.

Peneliti beranggapan bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan oleh
orang tua dapat menciptakan energi positif, dimana pola asuh demokratis
dapat menghadirkan perhatian cinta serta kehangatan yang jelas terlihat baik
olen anak. Akibatnya anak selalu mendengarkan secara aktif, penuh
perhatian, kasih sayang, berperilaku hormat dan memiliki keyakinan diri
yang besar. Faktor yang mempengaruhi pola asuh demokratis ialah
pendidikan orang tua dimana ibu dan Ayah berpendidikan SMA yang bisa
memberikan kebutuhan anak dengan sikap, dorongan, dan penerangan
perihal akibat perbuatan yang baik serta buruk kepada anak sebagai
akibatnya orang tua mempunyai kualitas pengasuhan. Faktor ekonomi orang
tua memiliki pendapatan lebih dari 1 juta per bulan, pendapatan orang tua
merupakan sebuah jaminan terpenuhinya kebutuhan materi anak sebab
kondisi ekonomi yang tercukupi bisa mempengaruhi kualitas pengasuhan
yang baik (demokratis).

Lama Penggunaan Gadget Pada Anak Prasekolah di TK Bustanul
Ulum

Didapatkan data bahwa dari 42 responden tertinggi pada lama
penggunaan gadget tidak normal ada 33 (78,6%). Hasil terendah pada lama
penggunaan gadget normal ada 9 (21,4%) pada anak prasekolah di TK
Bustanul Ulum. Orang tua harus memberikan batasan-batasan anak dalam
penggunaan gadget setiap harinya. Batasan waktu dalam bermain gadget
yang baik 1 jam setiap hari.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Mulyantari, anak berusia
3-6 tahun mempunyai kebiasaan menggunakan gadget lebih dari 1 jam
perhari hal ini dikarenakan orang tua tidak memberikan batasan penggunaan

gadget pada anak sebagai akibatnya anak bebas menggunakan gadget serta
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anak menjadi lupa waktu ketika memakai gadget 19. Menurut WHO yang
dikutip dari penelitian Nurnafisa bahwa durasi penggunaan gadget dimulai
dari usia dibawah 2 tahun yang tidak diperbolehkan menggunakan gadget
lebih dari 1 jam dalam sehari serta perlunya pendampingan oleh orang tua,
selanjutnya pada usia 2 sampai 5 tahun hanya boleh menggunakan gadget 1
jam dalam sehari, perlunya pendampingan orang tua supaya anak tidak
menerima dampak negatif dari gadget. Pada usia 6 tahun di atas dibatasi 2
jam dalam sehari dalam penggunaan gadget (menonton tv, hp ataupun
komputer). Pada anak usia prasekolah dimana anak sudah bisa diajak
bertukar pikiran sehingga perlunya orang tua memberikan penjelasan dan
kesepakatan terhadap anak mengenai lama penggunaan gadget sebagai
contoh anak hanya bolenh mengakses tentang pembelajaran edukasi dan
fokus pembelajaran online atau tugas sekolah tanpa mengakses game dan
hal lainnya di internet (Y. Menurut Bangsa dalam penelitiannya
beranggapan bahwa anak yang terlalu sering memakai gadget akan
berdampak buruk seperti menjadi tertutup, mempunyai gangguan tidur,
senang menyendiri, sampai tekanan cyberbullying ®2).

Peneliti beranggapan bahwa lama penggunaan gadget pada anak
prasekolah yang lebih dari 1 jam dalam sehari akan berdampak buruk pada
anak, karena diusia 4-6 tahun anak telah mampu diajak berdiskusi perlu
adanya pendampingan oleh orang tua agar anak tak terpapar hal negatif
melalui gadget. Orang tua harus menjadi contoh bagi anak pada hal
pemakaian gadget, seperti tidak bermain gadget didepan anak, tidak sibuk
menggunakan gadget ketika anak mengajak bermain, serta menjauhkan
gadget dari pandangan anak. Faktor yang mempengaruhi anak
menggunakan gadget lebih dari 1 jam dalam sehari ialah faktor pekerjaan
orang tua, dimana pekerjaan orang tua ayah karyawan swasta dan ibu
sebagai ibu rumah tangga. Kesibukan orang tua dalam hal menemani anak
saat bermain menjadi berkurang sehingga orang tua memberikan anak
gadget karena diberikannya gadget anak menjadi lebih aman daripada

bermain diluar rumah bersama temannya. Hal ini sebagai bentuk peralihan.
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orang tua saat sibuk bekerja. Orangtua harus menetapkan kesepakatan
bersama anak perihal lama penggunaan gadget serta memberikannya
batasan dalam bermain gadget supaya anak tak terpapar hal negatif yang

bisa berdampak buruk pada anak.

4.2.3 Perilaku Agresif Pada Anak Prasekolah di TK Bustanul Ulum

Didapatkan data bahwa dari 42 responden tertinggi pada perilaku agresif
sedang ada 22 anak (52,4%), kedua pada perilaku agresif rendah ada 14
anak (33,3%), ketiga pada perilaku agresif sangat tinggi ada 5 anak (11,9%)
dan terakhir sangat tinggi ada O (0,0%) pada anak prasekolah di TK
Bustanul Ulum. Anak agresif terlihat bersikap kasar, dan berkata-kata kotor
kepada saudara dan teman-temannya sewaktu bermain bersama, sering
bersikap menendang, dan mencubit temannya. Perilaku agresif anak, terdiri
dari: (1) agresif fisik, (2) agresif verbal atau lisan, (3) agresif permusuhan,
dan (4) agresif secara tidak langsung. Anak agresif mudah terpengaruh oleh
lingkungan, misalnya ketika ada teman yang bercanda, anak agresif
langsung menunjukkan perilaku agresif seperti memukul.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Putri bahwa faktor adanya
perilaku agresif ialah lingkungan sekolah, lingkungan famili serta kurangnya
kurang kasih sayang anak dari orang tua. Bentuk perilaku agresif adalah
suka berkelahi, sikap memukul teman, mencubit teman, anak mengambil
barang milik temannya, bermain dengan benda berbahaya, anak mengatakan
istilah kotor. Perilaku agresif bisa dilakukan dimanapun oleh anak, tidak
melihat lingkungannya, baik disekolah ataupun pada tempat umum. Sebagai
contoh bila harapan anak tersebut tidak segera dipenuhi maka anak tersebut
akan berperilaku buruk yang menyakiti diri sendiri dan orang disekitarnya.
Adapun akibat perilaku agresif anak usia 4-6 tahun secara mental
berdampak pada pikiran yang buruk serta fisik anak. Selain itu, anak juga
dikucilkan sang teman sebayanya @,

Peneliti beranggapan bahwa perilaku agresif anak prasekolah bisa

merugikan anak itu sendiri faktor penyebab anak berperilaku agresif
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terdapat faktor biologis, faktor ini tercipta adanya adaptasi tingkah laku dan
temperamen dari keadaan dilingkungannya karena kebiasaan buruk dalam
berinteraksi yang dapat ditiru oleh anak serta penayangan kekerasan yang
ditampilkan di media (televisi dan film). Faktor dilingkungan sekolah
sebelum dan mulai masuk sekolah sebagian anak sudah berperilaku agresif,
faktor ini dapat disebabkan Faktor ini berdampak bisa menyebar kemana-
mana, seperti bisa membuat tetangga risih, anak yang tidak berperilaku
agresif akan ikut-ikutan berperilaku agresif. Cara menjauhkan perilaku
agresif fisik dan verbal yang bisa dicontoh anak ialah memberi batasan,
menciptakan keharmonisan, memberitahu anak untuk menyampaikan
kemarahan dengan cara mengungkapkannya secara baik, menghargai teman,
membacakan cerita tentang perilaku yang baik, serta memuji mereka ketika
melakukan perbuatan baik.

Hubungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perilaku Agresif Pada Anak
Prasekolah di TK Bustanul Ulum

Didapatkan data bahwa hubungan antara pola asuh orang tua terhadap
perilaku agresif anak prasekolah diperoleh hasil tertinggi pada pola asuh
demokratis ada 14 (33,3%) yang mengalami perilaku agresif sedang. Kedua
pada pola asuh permisif ada 4 (9,5%) yang mengalami perilaku agresif
sedang. Dan terakhir pada pola asuh otoriter ada 4 (9,5%) yang mengalami
perilaku agresif sedang. Hasil data analisis chi square didapatkan nilai tidak
signifikansi (p) sebesar 0,875 atau lebih dari 0,05 yang berarti hipotesis
(HO) diterima. Artinya tidak ada hubungan pola asuh terhadap perilaku
agresif pada anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Wibowo bahwa secara
variabel pola asuh tidak mempengaruhi perilaku agresif, Wibowo
beranggapan bahwa penyebabnya karena sampel dalam penelitian terlalu
sedikit yaitu sebanyak 124 responden ®3). Temuan ini pula sejalan dengan
hasil penelitian oleh Fitri bahwa tidak ada korelasi pada pola asuh orang tua

dengan perilaku agresif. Penelitian Fitri memiliki kelemahan yang dapat
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berpengaruh terhadap hasil penelitian dimana waktu penyebaran kuesioner
sebagian responden mengisi hanya seadanya saja dan terburu-buru, sebagian
terdapat beberapa responden yang menyontek jawaban dari responden
lainnya namun ada juga responden yang bersemangat pada mengisi
kuesioner (14),

Peneliti beranggapan bahwa anak sangat sensitif terhadap sikap
lingkungannya dan orang-orang terdekatnya. Pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua (demokratis) sangat mempengaruhi kepribadian anak yang baik.
Kepribadian anak terbentuk dengan melihat dan belajar dari orang-orang
disekitar anak. Keluarga adalah orang yang terdekat bagi anak dan
mempunyai pengaruh yang sangat besar. Segala perilaku yang baik dan
buruk akan ditiru oleh anak. Oleh Karena itu orang tua perlu menerapkan
sikap dan perilaku yang baik demi pembentukan kepribadian anak yang
baik. Pola asuh orang tua yang menawarkan sikap responsif terhadap
kebutuhan anak, sikap kontrol yang tinggi, serta mendorong anak untuk
menyatakan pendapat sehingga anak dapat menilai bahwa dikehidupan
familinya nyaman serta sehat yang dapat berperilaku baik pada anak. Pola
asuh yang tidak sesuai yang diterapkan oleh orang tua akan memunculkan
situasi yang tidak menyenangkan bagi anak dan hal ini memicu reaksi atau
perilaku yang menyimpang dalam diri anak terhadap lingkungannya. Jika
kondisi tersebut terus berlanjut, maka segala perilaku anak akan terjebak
dalam penyerapan nilai-nilai dan perbuatan yang menyimpang seperti

perilaku agresif.

Hubungan Lama Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Agresif Pada
Anak Prasekolah di TK Bustanul Ulum

Didapatkan data hubungan antara lama penggunaan gadget terhadap
perilaku agresif anak prasekolah diperoleh bahwa hasil tertinggi ada 17
(40.5%) dalam lama penggunaan gadget tidak normal atau atau lebih dari 1
jam dalam sehari mengalami perilaku agresif sedang. Sedangkan hasil

terendah ada 5 anak (11,9%) dalam lama penggunaan gadget yang normal
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atau kurang dari 1 jam dalam sehari mengalami perilaku agresif sedang.
Hasil data analisis chi square didapatkan nilai tidak signifikansi (p)
sebanyak 0,555 lebih dari 0,05 yang berarti hipotesis (HO) diterima. Dengan
demikian tidak ada hubungan lama pengunaan gadget terhadap perilaku
agresif pada anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Iftaqul Janah dan Diana pada
penelitiannya mengungkapkan penggunaan gadget yang terlalu lama
membuat anak mudah emosi saat berjauhan dengan dunia maya, hal ini
muncul saat anak berada di area yang susah signal, tidak terdapat wifi,
baterai habis serta menyebabkan anak malas beraktivitas dengan
lingkungannnya sebagai akibatnya kurangnya anak belajar mengamati
lingkungan %), Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sujianti
(tidak ada hubungan antara lama penggunaan gadget dengan perilaku
agresif penyebab tidak adanya hubungan karena anak menonton hal-hal
positif yang tidak berdampak buruk pada perilaku anak (9,

Peneliti beranggapan bahwa setiap anak pasti memiliki kebutuhan akan
bermain. Dalam era globalisasi ini, anak-anak lebih banyak menggunakan
waktunya untuk bermain gadget dibandingkan dengan melakukan kegiatan
fisik bersama teman. Anak-anak saat ini merupakan “digital native” yang
berarti bahwa mereka dilahirkan pada era digital dan peralatan digital
menjadi bagian kehidupan mereka sehari-hari. Penggunaan gadget lebih dari
1 jam dalam sehari akan berdampak buruk terhadap perilaku pada anak,
kebiasaan buruk dalam berinteraksi yang dapat ditiru oleh anak serta
penayangan kekerasan yang ditampilkan di media (hp, televisi dan film)
karena diusia 4-6 tahun anak sudah mampu diajak berdiskusi sehingga perlu
adanya pendampingan oleh orang tua supaya anak terhindar dari dampak
negatif pada gadget. Faktor yang mempengaruhi anak menggunakan gadget
lebih dari 1 jam dalam sehari dan berperilaku agresif ialah faktor pekerjaan
orang tua, dimana pekerjaan orang tua ayah karyawan swasta dan ibu
sebagai ibu rumah tangga. Kesibukan orang tua dalam hal menemani anak

saat bermain menjadi berkurang sehingga orang tua memberikan anak
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gadget karena diberikannya gadget anak menjadi lebih aman daripada
bermain diluar rumah bersama temannya. Hal ini sebagai bentuk peralihan.
orang tua saat sibuk bekerja. Anak yang terlalu lama memakai gadget ketika
berada di area yang susah signal, tidak ada wifi, serta baterai habis akan
memunculkan perilaku agresif seperti memberontak, marah, dan berteriak.
Orang tua wajib memutuskan kesepakatan bersama anak perihal lama
penggunaan gadget dan memberikan batasan dalam bermain gadget supaya

anak tidak terpapar hal negatif yang bisa berdampak buruk di anak.

Hubungan Pola Asuh Orangtua Dan Lama Penggunaan Gadget
Terhadap Perilaku Agresif Pada Anak Prasekolah di TK Bustanul
Ulum

Didapatkan data bahwa pola asuh orang tua memiliki nilai tidak
signifikan 0,789 lebih dari a 0,05. Lama penggunaan gadget memiliki nilai
tidak signifikan 0,436 lebih dari o 0,05. Sehingga dapat di interprestasikan
bahwa pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget tidak terdapat
hubungan terhadap perilaku agresif anak prasekolah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wibowo bahwa secara variabel
pola asuh tidak mempengaruhi perilaku agresif, Wibowo beranggapan
bahwa penyebabnya karena sampel dalam penelitian terlalu sedikit yaitu
sebanyak 124 responden (¥, Temuan ini sejalan dengan penelitian Sujianti
(tidak ada korelasi yang signifikan antara lama penggunaan gadget dengan
perilaku agresif penyebab tidak adanya korelasi sebab anak menonton hal-
hal positif yang tidak berdampak buruk di sikap anak (9,

Peneliti beranggapan bahwa faktor yang mempengaruhi tidak ada
hubungan disebabkan karena orang tua sebagian besar menerapkan pola
asuh demokratis kepada anak. Pola asuh demokratis orang tua menawarkan
sikap responsif terhadap kebutuhan anak, sikap kontrol yang tinggi, serta
mendorong anak untuk menyatakan pendapat sehingga anak dapat menilai
bahwa dikehidupan familinya nyaman serta sehat yang dapat berperilaku

baik pada anak. Pola asuh yang tidak sesuai yang diterapkan oleh orang tua
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akan memunculkan situasi yang tidak menyenangkan bagi anak dan hal ini
memicu reaksi atau perilaku yang menyimpang dalam diri anak terhadap
lingkungannya. Jika kondisi tersebut terus berlanjut, maka segala perilaku
anak akan terjebak dalam penyerapan nilai-nilai dan perbuatan yang
menyimpang seperti perilaku agresif. Sama halnya dengan lama
penggunaan gadget lebih dari 1 jam dalam sehari dimana anak memiliki
pengawasan dari orangtua, memberikan batasan menonton dan memberikan
nasihat yang baik terhadap anak sehingga anak dapat menilai baik dan buruk
dalam berperilaku. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku
agresif pada anak prasekolah ialah faktor gangguan biologis, penyakit,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pengaruh budaya yang
negatif. Faktor gangguan biologis perilaku dan emosi pada anak dipengaruhi
oleh actor genetic, neurologis dan fakotr biokimia misalnya ketergantungan
ibu pada alcohol dapat mempengaruhi karakteristik anak setelah lahir
termasuk emosi dan perilakunya. Faktor lingkungan keluarga dimana pola
asuh orangtua yang menerapkan disiplin dengan tidak konsisten misalnya
orangtua serinmg mengancam anak jika anak berani melakukan hal yang
menyimpang. Faktor lingkungan sekolah beberapa anak mengalami masalah
emosi atau perilaku sebelum mereka mulai masuk sekolah sedangkan
beberapa anak yang lainnya tampak mulai menunjukkan perilaku agresif
ketika mulai sekolah. Faktor budaya yang negatif mempengaruhi pikiran

penayangan kekerasan yang ditampilkan dimedia, terutama televisi dan film.

5. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut :
Pada saat pengisian kuesioner peneliti hanya mendampingi sebagian
responden, oleh karena itu pada saat pengisian kuesioner memungkinkan
sebagian responden terburu-buru akibatnya mengisi koesioner dengan asal

jawab, dan menyontek pada responden yang lain.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Menurut dari hasil penelitian serta pembahasan adapun kesimpulan yang
akan diambil sebagai berikut :
1. Sebagian besar penerapan pola asuh orang tua ialah demokratis pada anak
prasekolah di TK Bustanul Ulum.
2. Hampir seluruhnya lama penggunaan gadget lebih dari 1 jam dalam sehari
pada anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
3. Sebagian besar anak memiliki perilaku agresif sedang di TK Bustanul
Ulum.
4. Tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perilaku agresif
anak prasekolah pada TK Bustanul Ulum.
5. Tidak ada hubungan antara lama penggunaan gadget terhadap perilaku
agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.
6. Tidak ada hubungan pola asuh orang tua dan lama penggunaan gadget

terhadap perilaku agresif anak prasekolah di TK Bustanul Ulum.

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan ada beberapa saran yang
bisa diajukan, sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar bagi penelitian
selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang berhubungan dengan
perilaku agresif pada anak prasekolah seperti pengaruh lingkungan untuk
melihat serta menilai setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke
waktu.

2. Diharapkan penelitian ini menjadi informasi berdasarkan bukti untuk
memperluas teori dan menumbuhkan pengetahuan kepada pembaca.

3. Diharapkan penelitian ini berguna untuk guru dalam memberikan nasihat
kepada para wali murid supaya mereka dapat memberikan pola asuh yang

baik dan pengawasan yang tepat terhadap anak-anak mereka.
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Lampiran 1 Surat Permohonan Kesediaan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Kepada :
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i
di TK Bustanul Ulum Desa Suci

Kecamatan Panti

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi
Kebidanan Program Sarjana Universitas dr. Soebandi:

Nama : Hamida

NIM : 22104095
Akan melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan
Lama Penggunaan Gedget Terhadap Perilaku Agresif Anak Prasekolah”
maka saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan responden pada penelitian ini.

Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i bersifat bebas artinya tanpa adanya sanksi
apapun. Semua informasi dan data pribadi Bapak/Ibu/Saudara/i atas penelitian ini
tetap dirahasiakan oleh peneliti.

Jika Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia menjadi responden dalam penelitian
kami mohon untuk menandatangani formulir persetujuan menjadi peserta
penelitian. Demikian permohonan saya, atas kerjasama dan perhatiannya saya
ucapkan terima
kasih.

Jember, 27 Jum 2024
Peneliti,

(Hamida)



Lampiran 2 Persetujuan Menjadi Responden

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Menyatakan bersedia menjadi subjek (responden) dalam penelitian yang

dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Kebidanan Program Sarjana Universitas

dr. Soebandi yang tertanda dibawah ini:

Nama : Hamida

NIM :22104095

Judul :Hubungan Pola Asuh Orangtua Dan Lama Penggunaan Gedget Terhadap
Perilaku Agresif Anak Prasekolah

Saya telah mendapatkan informasi tentang penelitian tersebut dan
mengerti tujuan dari penelitian tersebut, demikian pula kemungkinan manfaat dan
resiko dari keikutsertaan saya. Saya telah mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan seluruh pertanyaan saya telah dijawab dengan cara yang saya
mengerti.

Saya mengerti bahwa keikutsertaan saya ini adalah suka rela dan saya
bebas untuk berhenti setiap saat, tanpa memberikan alasan apapun. Dengan
menandatangani formulir ini, saya juga menjamin bahwa informasi yang saya
berikan adalah benar.

Jember, 3, juni 2024
Sansi, Responden,

24
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Lampiran 3 Kuesioner Data Demografi

KUESIONER DATA DEMOGRAFI

Nama Anak (Inisial) g .............. beviar

Nomor Kode Responden s (tidak perlu diisi)

Tanggal Pengisian Lo 202Y | (tidak perlu diisi)
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan benar

2. Berilah jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat penting dalam
penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah

3. Bapak/ibu dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan
memberi tanda (V) pada kotak jawaban yang tersedia

4. Saudara sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon
diserahkan kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada

peneliti.
Data Demografi
1. Usia Anak 2. Jenis Kelamin Anak
] 4 Tahun [ Laki-laki
m 5 Tahun M Perempuan
] 6 Tahun
3. Usia Ayah 4. Usialbu
[ 20-30 Tahun [J 20-30 Tahun
3 30-40 Tahun 3 30-40 Tahun
2 >40 Tahun ] >40Tahun
5. Pekerjaan Ayah 6. Pekerjaan Ibu
] Swasta ] Swasta
CJ pNs CJ pNs
] TNI/POLRI [ TNI/POLRI
] Tidak Bekerja ™3 Ibu Rumah Tangga
I'ZI Lainnnya, sebutkan....... O Lainnnya, sebutkan.......
7.  Pendidikan Terakhir Ayah 8. Pendidikan Terakhir Ibu
O sp 3 sp
] swmp ] swmp
3 sma [ sMA
] Perguruan Tinggi [ Perguruan Tinggi

9. Pendapatan Orang Tua
[ Kurang dari Rp. 1,000.000/bulan
[J Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000/bulan
=1 Rp. 2.000.000 s/d Rp. 3.000.000/bulan
3 Lebih dari Rp. 3.000.000/bulan



Lampiran 4 Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan benar

2. Berilah jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat penting dalam
penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah

3. Bapak/ibu dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan
memberi tanda (X) pada kotak jawaban yang tersedia

4. Saudara sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon teliti
kembali apakah ada nomor yang belum terjawab, jika sudah lengkap mohon
diserahkan kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada
peneliti.

Kuesioner

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan dan pilihan jawaban a,b,c yang
disediakan untuk setiap pertanyaan. Anda diminta memilih salah satu dari sikap
orang tua yang paling sesuai atau mendekati dengan kehidupan anda sehari-hari.

Pertanyaan
1. Ketika anak tidak menerapkan peraturan sehari-hari yang saya tetapkan,
maka:

a. saya memarahi anak saya
b. saya membiarkan saja
. saya menasehati anak tentang peraturan tersebut
2. Ketika anak melanggar keinginan saya yang harus dipatuhi, maka :
# saya memarahi anak saya
b. saya membiarkan anak saya
c. saya menasehati anak saya
3. Ketika saya menghukum fisik anak kemudian ia menangis maka :
a. saya membiarkan saja
. saya menenangkan anak
c. saya menaschati alasan saya
4. Ketika anak membantah saat saya suruh mandi sendiri, maka saya :
a. saya memarahi anak saya
¥ saya memandikan anak saya
c. saya menasehati agar mandi sendiri
5. Ketika saya menolak anak bermain dengan teman-temannya, maka saya akan:
a, saya memarahi anak saya
b. saya membiarkan saja
¥, saya menasehati untuk bermain tepat waktu
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6. Ketika saya menyuruh anak memakai baju/sepatu sendiri kemudian anak

tidak bisa, maka saya :
a. saya memarahi anak saya
b. saya memakaikan baju/sepatu
)Qsayn mengajari/membimbingnya
7. Saat saya sibuk bekerja kemudian anak membutuhkan saya, maka saya :
a. saya memarahi anak saya
b. saya membiarkan anak saya
% saya menasehati anak saya
8. Ketika anak saya menginginkan sesuatu tanpa meminta, maka saya :
a. saya membiarkan anak saya
b. saya memenuhi tanpa anak minta
¢/ saya menawarkan yang anak minta
9. ketika anak minta ditemani BAK/BAB, maka saya :
a. saya menyuruh anak untuk BAK/BAB sendiri
b. saya menemani anak BAK/BAB
X saya menaschati dan mengajari anak untuk BAK/BAB sendiri
10. ketika memilih kegiatan yang dia sukai, maka saya :
a. saya memilihkan untuk anak saya
¥, saya menuruti kegiatan yang anak pilih
c. saya menasehati kegiatan yang seharusnya dipilih
11. ketika saya membela anak saat dalam masalah dengan temannya, maka saya :
a. saya memarahi teman anak saya
b. saya terus membela anak saya
. saya menasehati anak saya dan temannya
12. saya tidak akan membiarkan anak pulang sekolah sendiri, jika anak pulang
sekolah sendiri, maka saya :
a. saya memarahi anak saya jika pulang sendiri
~¥. saya selalu menjemput anak saya
c. saya menasehati anak saya jika pulang sendiri
13. saat saya beri kesempatan anak untuk merapikan tempat tidurnya, maka saya
akan :
a. saya membiarkan anak saya
b. saya membantu anak saya
saya mengajari/membimbing anak saya
14. ketika mengajarkan anak saya yang sulit makan/minum sendiri maka saya
akan :
a. saya memarahi anak saya
b. saya menyuapi anak saya
", saya menasehati anak saya
15. ketika anak cukup beralasan saat meminta ditemani tidur, maka saya akan :
a. saya menolak anak saya

27



(K, saya menemani anak saya
c. saya menasehati anak saya
16. ketika anak dapat memutuskan pakaian yang akan dia pakai, maka saya :
a. saya memarahi anak saya
b. saya menuruti anak saya
D€, saya menaschati yang seharusnya dipakai anak saya
17. ketika saya membiarkan kebebasan anak saya berpendapat maka saya akan :
a. saya menolak pendapat anak
b. saya menuruti pendapat anak
X saya menasehati baik dan buruk pendapat anak
18. ketika anak tidak berani sekolah sendiri saat saya tinggal maka saya:
a. saya memarahi anak saya
b. saya menemani anak saya
)(saya menaschati anak saya

Di adopsi dari : Hasil penelitian (Destiana, 2019)
Interprestasi Hasil :
Interval =R : K
=100%:3
=333%
L}
Jawab a (otoriter) = 7-x 100 % = £H:8

S
Jawab b (permisif) == x 100 % = &7

Jawab ¢ (demokratis) ={%x 100%= 66,324



Lampiran 5 Kuesioner Lama Penggunaan Gadget

KUESIONER LAMA PENGGUNAAN GEDGET

. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan benar

2. Berilah jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat penting dalam
penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah

3. Bapak/ibu dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan
memberi tanda (V) pada kotak jawaban yang tersedia

4. Saudara sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon
diserahkan kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada
peneliti.

Kuesioner

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan. Terdiri 2 pilihan jawaban yang
disediakan untuk setiap pertanyaan yaitu :

< 1 Jam setiap harinya menunjukkan jawaban bahwa anak anda bermain gadget
(laptop, handphone, tablet, ipad, televisi) selama kurang dari sama dengan | jam
dalam setiap harinya.

> | jam setiap hari menunjukkan jawaban bahwa anak anda bermain gadget
selama lebih dari 1 jam dalam setiap harinya.

No Pertanyaan <1 jam > 1 jam
1 | Berapakah durasi atau total waktu anak

anda bermain gadget (laptop, handphone, L/

tablet, ipade) dalam waktu satu hari ?

Di adopsi dari : Hasil penelitian (Gunawan, 2017)

Interprestasi Hasil :
< 1 Jam setiap harinya : Normal v
> | Jam setiap harinya : Tidak Normal




Lampiran 6 Kuesioner Perilaku Agresif Anak Prsekolah

KUESIONER PERILAKU AGRESIF

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan benar
2. Berilah jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat penting dalam
penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah
3. Bapak/ibu dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan
memberi tanda () pada kotak jawaban yang tersedia
4. Saudara sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon

diserahkan kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada
peneliti.

Kuesioner
Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan. Terdiri 5 pilihan jawaban yang
disediakan untuk setiap pertanyaan yaitu :

| = Sangat tidak sesuai dengan anak anda

2 = Tidak sesuai dengan anak anda

3 =Kadang sesuai, kadang tidak sesuai dengan anak anda

4 = sesuai dengan anak anda

5 = Sangat sesuai dengan anak anda

No | Pertanyaan 1 2

1 | Apakah anak anda terkadang ingin

memukul teman?

2 | Apakah anak anda bila tidak setuju

dengan temannya akan selalu v

membantah?

3 | Apakah anak anda mudah marah, tetapi

mudah pula melupakan kemarahan?

Apakah anak anda sering in?

5 | Apakah anak anda memukul temannya

jika  temannya mencari  masalah \/’

dengannya?

6 | apakah anak anda sering bertengkar mulut

dengan temannya, misal mngejek atau e

membantah?

7 | Apakah anak anda saat terpukul (sedih
atau  kecewa) selalu  menunjukan

perasaannya kepada teman-temannya? \/

NE

NS
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Apakah anak anda merasa hidupnya tidak
tidak adil?

Apakah anak anda akan membalas
memukul jika di pukul?

Apakah anak anda akan mengatakan
dengan terus terang ketika jengkel dengan
seseorang?

Apakah anak anda akan merasa meledak
saat begitu marah?

12

Apakah teman-teman anak anda tidak
ingin bermain dengan anak anda?

13

Apakah anak anda pernah terlibat
perkelahian fisik?

Apakah anak anda membantah teman-
temannya jika tidak sesuai dengan
pendapatnya?

N

15

Apakah anak anda mudah marah?

16

Apakah anak anda heran karena sering
kali merasa marah atas hal-hal tertentu?

NN

17

Apakah anak anda selalu menggunakan
kekerasan untuk mendapatkan hak-hak

nya?

18

Apakah anak anda senang membantah?

19

Apakah anak anda sering ringan tangan?

20

Apakah anak anda tahu tentang temannya
yang membicarakan kejelekannya tanpa
sepengetahuannya?

NI

21

Apakah anak anda berkelahi jika ada
temannya yang mengancam  atau
menyakiti dirinya?

22

Apakah anak anda sering tidak dapat
mengendalikan kemarahannya?

23

Apakah anak anda sering curiga bila ada
orang asing yang sangat ramah padanya?

Apakah menurut anak anda memukul
orang lain adalah tindakan yang salah
apapun alasannya?

25

Apakah anak anda terkadang merasa
teman- temannya menertawakannya
tanpa sepengetahuan anak anda?

< [~ NS
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26

Apakah anak anda pemah mengancam
temannya untuk mendapatkan apa yang
dia inginkan?

27

Apakah anak anda pernah merasa jika ada
teman yang berbuat baik padanya, pasti
punya maksut tertentu?

28

Apakah anak anda pernah merusak barang
yang ada disekitar ketika marah?

29

Apakah anak anda orang yang tenang
(tidak mudah marah)?

Skor

Total Skor

=

Di adopsi dari : Hasil penelitian (Sari, 2017)

Interprestasi Hasil :
Sangat tinggi = 125 - 145
Tinggi = 101 - 124
Sedang=77-100 -~
Rendah =53 - 76

Sangat rendah = 29 -52
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Lampiran 7 Tabulasi Data Umum Responden

TABULASI DATA UMUM RESPONDEN
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34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41,
42.

Keterangan :

Usia Anak

Jenis Kelamin Anak

Usia Ayah

Usia lbu

Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu
Pendidikan Ayah
Pendidikan Ibu
Pendapatan Orang Tua

: 4 Tahun (1), 5 Tahun (2), 6 Tahun (3)

: Laki-laki (1), Perempuan (2)

: 20-30 Tahun (1), 30-40 Tahun (2), >40 Tahun (3)

: 20-30 Tahun (1), 30-40 Tahun (2), >40 Tahun (3)

: Swasta (1), PNS (2), TNI/POLRI (3), Tidak Bekerja (4), Lainnya (5)

: Swasta (1), PNS (2), TNI/POLRI (3), Ibu Rumah Tangga (4), Lainnya (5)
: SD (1), SMP (2), SMA (3), Perguruan Tinggi (4)

: SD (1), SMP (2), SMA (3), Perguruan Tinggi (4)

: kurang dari Rp. 1Jt (1), 1Jt s/d 2Jt (2), 2Jt s/d 3Jt (3), >3Jt (4)

34



35

Lampiran 8 Tabulasi Data Khusus Pola Asuh Orang Tua

TABULASI DATA KHUSUS RESPONDEN
TABULASI POLA ASUH ORANG TUA

Hasil
Kode Responden A B c Total Tipe
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 f % f % f % f %
1 a a 4 4 a 4 4 [4 a a 4 c 4 4 4 b 4 b 5 (278 2 |111] 11 |611]| 18 100 | Demokratis
2 4 4 c b b 4 4 [4 4 b c b 4 4 b 4 4 4 0 0 5 |278| 13 |722| 18 100 | Demokratis
3 b c b c b c b c b b c b c b b b c c 0 0 10 | 55,6 8 4441 18 100 Permisif
4 c [ c [ C C C C c [ c C C C C C c [ 0 0 0 0 18 ] 100) 18 100 | Demokratis
5 c c b a c c c c a b c c c b b c c c 2 11,1 4 222 12 |66,7| 18 100 | Demokratis
6 c a c a c c c c c b c c c b b c c c 2 11,1 3 16,7 13 |722| 18 100 | Demokratis
7 c c b c c c c c a b c b b c b b c b 1 5,56 7 389 10 |556| 18 100 | Demokratis
8 c Cc b C C C c b b b C b b C b b C c 0 0 8 |444| 10 |556| 18 100 | Demokratis
9 c b c [ [ a a a C c b a C C b b c a 5 [278] 4 [222] 9 50 | 18 100 | Demokratis
10 c a b b b C C c b b Cc b C C b b c b 1 |55 9 50 8 [444] 18 100 Permisif
11 b a 4 4 4 b 4 a b b 4 b a b b 4 4 4 3 |167| 7 |389 8 4441 18 100 | Demokratis
12 4 4 b 4 4 b 4 4 b 4 c b b b b b b b 0 0 10 | 556 8 4441 18 100 Permisif
13 c c c b b c c b c b c b c [ b c c c 0 0 6 333| 12 |66,7]| 18 100 | Demokratis
14 c c b b c c c a b c c b c b b b c c 1 |556 7 389| 10 |556| 18 100 | Demokratis
15 a a a b a b b a c a b [ a a c c c c 8 |444 4 1222 6 333| 18 100 Otoriter
16 a a c c c b c c c b c b [ b b c c b 2 11,1 6 333| 10 |556]| 18 100 | Demokratis
17 c a c c c c 9 c c b c c c c b 9 c b 1 5,56 3 167 14 |778]| 18 100 | Demokratis
18 C b b b b C b b b b b b b b a b b b 1 |556] 15 [833 2 111 18 100 Permisif
19 c c b C C C c b c b Cc C C b b C c b 0 0 6 [333] 12 |667] 18 100 | Demokratis
20 c c Cc C C C c c c c C C C b b c c c 0 0 2 f[111] 16 |889] 18 100 | Demokratis
21 4 4 b c 4 4 4 4 b 4 c b 4 b 4 4 4 4 0 0 4 |222| 14 |778| 18 100 | Demokratis
22 a b a 4 4 b b a a 4 b a b a a b 4 a 8 |444]| 6 |333 4 22| 18 100 Otoriter
23 4 4 b b 4 b 4 4 b b c c 4 4 b b b 4 0 0 8 |444| 10 |556| 18 100 | Demokratis
24 a b a b a c c a a b b a b a b a a a 10 | 556 6 33,3 2 111] 18 100 Otoriter
25 c c b [ c c b c b b c b b b b b b b 0 0 11 | 61,1 7 389| 18 100 Permisif
26 c c c c a c c c c b c b a b b b c b 2 11,1 6 333| 10 |556]| 18 100 | Demokratis
27 c a b b c c c c c b c b c c b c c c 1 5,56 5 2781 12 |66,7| 18 100 | Demokratis
28 c c b b c c c c c c c c c b 9 b c c 0 0 4 |222]| 14 |778| 18 100 | Demokratis
29 c a a b b C a C a b Cc b b a b b b C 5 |278| 8 |444] 5 |278] 18 100 Permisif
30 a b a [ a a b c a b a C a a b a b a 10 |556] 5 |278] 3 [167] 18 100 Otoriter
31 c c b 4 4 4 4 b 4 b 4 b 4 4 b b 4 4 0 0 6 |333| 12 |667| 18 100 | Demokratis
32 4 4 4 b 4 b 4 4 4 b 4 b 4 b b 4 b b 0 0 8 |444| 10 |556| 18 100 | Demokratis
33 4 a c 4 a 4 [4 4 4 a c c 4 4 [4 b 4 b 3 167 2 |111] 13 |722]| 18 100 | Demokratis
34 a a a b b a b c c a a b b a a b a c 9 50 6 33,3 3 16,7| 18 100 Otoriter
35 c c b c c c c c b b c b c b b b c c 0 0 7 389 11 |611]| 18 100 | Demokratis
36 c c b [ c b c c c b c b c b b c b b 0 0 8 |444] 10 |556]| 18 100 | Demokratis
37 a a b [ c b c c c b c b c c b b c c 2 11,1 6 333| 10 |556]| 18 100 | Demokratis
38 c a b c b b 9 c b c c b b c b c c c 1 5,56 7 389 10 |556| 18 100 | Demokratis
39 b b c c c c c (9 b b c b b b (9 c (9 b 0 0 8 |444] 10 |556]| 18 100 | Demokratis
40 c b C C C C C c b b Cc b C b b b C c 0 0 7 [389] 11 |611] 18 100 | Demokratis
41 c c b C b C b b b c Cc b C b b C b b 0 0 10 |556] 8 |444| 18 100 Permisif
42 4 4 b 4 4 4 4 a 4 b 4 b 4 4 b b 4 4 1 |556] 5 |278| 12 |667| 18 100 | Demokratis




Lampiran 9 Tabulasi Data Khusus Lama Penggunaan Gadget

TABULASI DATA KHUSUS RESPONDEN
TABULASI LAMA PENGGUNAAN GADGET

Lama Kode
Kode Penggunaan
Responden | Gedget
1 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
2 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
3 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
4 <1 Jam perhari Normal
5 < 1 Jam perhari Normal
6 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
7 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
8 <1 Jam perhari Normal
9 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
10 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
11 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
12 <1 Jam perhari Normal
13 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
14 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
15 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
16 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
17 > 1 Jam perhari | Tidak Normal




18 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
19 <1 Jam perhari Normal

20 <1 Jam perhari Normal

21 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
22 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
23 <1 Jam perhari Normal

24 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
25 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
26 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
27 < 1 Jam perhari Normal

28 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
29 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
30 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
31 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
32 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
33 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
34 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
35 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
36 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
37 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
38 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
39 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
40 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
41 > 1 Jam perhari | Tidak Normal
42 <1 Jam perhari Normal

37
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Lampiran 10 Tabulasi Data Khusus Perilaku Agresi

TABULASI DATA KHUSUS RESPONDEN PERILAKU AGRESIF

Kode

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang

Sedang

Sedang
Sangat Rendah

Rendah
Rendah
Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Rendah
Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sedang

Sedang

Tinggi
Rendah

Jumlah
Total

88

86

74

91

85

71

69

75

83

85

92

50

76

72

75

89

74
66
100

67

97
100

95

73

87

97

74
111

83

81
111
105

104

81
105

65

3541

21
16
19
26
21
21
19
16
12
14
17
17
19
14
19
11

21

22
18
11
23
14
25
26
22
20
16
22
26
19
17
21

23
19
25
22
23
21
19
25
13

804

27

118

25

117

23

20

108 | 127

12

102

Jml

26

2,6 | 21,8 3,07 245]2429| 257 | 3,024| 2,786 | 2,81 |19,14] 84,309524

22

130 | 109 | 915 | 129 | 103

16

123

15

137

11

141

335732622929 3,1

126

3

149

Jml

16
19
11
12
19
17
15
13
13
17
19
15
19
11
12
17
10
16
16

14
16
15
11

14
12
13
17
13
17
15

14
25

14
17
17
20
21

18
18
17
17
13

655

18

121

14

135

10

145

Jml

28

113 | 1167 132 | 122

26

109

17

98

21

13

19

24

120 | 128 | 133 ] 131 | 117 | 105] 113

2,86]3,05|317] 312|279| 25| 269233| 26 | 269 | 27,8 3,14| 2905|3452 3,214 | 2,881 | 15,6 | 3,548

Kode
Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28
29

30
31

32

33

34
35

36

37

38
39

40
41

42
Jumlah
skor

Rata-rata
soal




Lampiran 11 Hasil Analisis Statistik

Frequency Table

Usia Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 Tahun 10 23.8 23.8 23.8
5 Tahun 19 45.2 45.2 69.0
6 Tahun 13 31.0 31.0 100.0
Total 42 100.0 100.0
Usia lbu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20-30 Tahun 16 38.1 38.1 38.1
30-40 Tahun 19 45.2 45.2 83.3
>40 Tahun 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0

39



Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 15 35.7 35.7 35.7
Perempuan 27 64.3 64.3 100.0
Total 42 100.0 100.0
Pekerjaan Ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Swasta 32 76.2 76.2 76.2
Lainnya 10 23.8 23.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
Pekerjaan lbu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Swasta 7 16.7 16.7 16.7
Ibu Rumah Tangga 29 69.0 69.0 85.7
Lainnya 6 14.3 14.3 100.0
Total 42 100.0 100.0
Pendidikan Ayah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 4 9.5 9.5 9.5
SMP 12 28.6 28.6 38.1
SMA 21 50.0 50.0 88.1
Perguruan Tinggi 5 11.9 11.9 100.0
Total 42 100.0 100.0




Pendidikan Ibu

41

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 7 16.7 16.7 16.7
SMP 5 11.9 11.9 28.6
SMA 23 54.8 54.8 83.3
Perguruan Tinggi 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
Pendapatan Ortu
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang dari Rp
1.000.000/bulan 8 190 190 190
Rp. 1.000.000 s/d Rp.
2.000.000/bulan o 37 37 >48
Rp. 2.000.000 s/d Rp.
3.000.000/bulan H 262 202 815
Lebih dari Rp
3.000.000/bulan 8 190 190 1000
Total 42 100.0 100.0
pola asuh orang tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Otoriter 5 11.9 11.9 11.9
Permisif 7 16.7 16.7 28.6
Demokratis 30 71.4 71.4 100.0
Total 42 100.0 100.0
Agresif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 5 11.9 11.9 11.9
sedang 22 52.4 52.4 64.3
rendah 14 33.3 33.3 97.6
sangat rendah 1 2.4 2.4 100.0
Total 42 100.0 100.0




Lama Pen

gunaan Gadget

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 9 214 214 21.4
Tidak Normal 33 78.6 78.6 100.0
Total 42 100.0 100.0




Crosstabs
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
Pola Asuh Orang Tua * 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%
Perilaku Agresif Anak
Prasekolah
Lama Penggunaan 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%
Gadget * Perilaku
Agresif Anak
Prasekolah
Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Agresif Anak Prasekolah
Perilaku Agresif Anak Prasekolah
Sangat
Tinggi | Sedang | Rendah | Rendah Total
Pola Asuh Demokratis | Count 4 14 11 1 30
Orang Tua Expected Count 3.6 15.7 10.0 N 30.0
% within Pola 13.3% | 46.7%| 36.7% 3.3% 100.0%
Asuh Orang
Tua
% within 80.0%| 63.6%| 78.6% | 100.0% 71.4%
Perilaku Agresif
Anak
Prasekolah
% of Total 9.5% 33.3% 26.2% 2.4% 71.4%
Permisif Count 1 4 2 0 7
Expected Count .8 3.7 2.3 2 7.0
% within Pola 14.3% 57.1% 28.6% 0.0% 100.0%
Asuh Orang
Tua
% within 20.0% 18.2% 14.3% 0.0% 16.7%
Perilaku Agresif
Anak
Prasekolah
% of Total 2.4% 9.5% 4.8% 0.0% 16.7%
Otoriter Count 0 4 1 0 5
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Expected Count .6 2.6 1.7 1 5.0
% within Pola 0.0%| 80.0%| 20.0% 0.0% 100.0%
Asuh Orang
Tua
% within 0.0% 18.2% 7.1% 0.0% 11.9%
Perilaku Agresif
Anak
Prasekolah
% of Total 0.0% 9.5% 2.4% 0.0% 11.9%
Total Count 5 22 14 1 42
Expected Count 5.0 22.0 14.0 1.0 42.0
% within Pola 11.9%| 52.4%| 33.3% 2.4% 100.0%
Asuh Orang
Tua
% within 100.0| 100.0% | 100.0% | 100.0% 100.0%
Perilaku Agresif %
Anak
Prasekolah
% of Total 11.9%| 52.4%| 33.3% 2.4% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.4408 6 .875
Likelihood Ratio 3.252 6 a77
Linear-by-Linear Association .214 1 .644
N of Valid Cases 42
a. 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .12.
Crosstabs Lama Penggunaan Gadget dengan Perilaku Agresif Anak
Prasekolah
Perilaku Agresif Anak Prasekolah
Sangat
Tinggi | Sedang | Rendah | Rendah Total
Lama Penggunaan | Tidak Normal | Count 5 17 10 1 33
Gadget Expected Count 3.9 17.3 11.0 .8 33.0
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% within Lama | 15.2%| 51.5%| 30.3% 3.0% 100.0%
Penggunaan
Gadget
% within 100.0 77.3% 71.4%| 100.0% 78.6%
Perilaku Agresif %
Anak
Prasekolah
% of Total 11.9% | 40.5%| 23.8% 2.4% 78.6%
Normal Count 0 5 4 0 9
Expected Count 1.1 4.7 3.0 2 9.0
% within Lama 0.0% 55.6% 44.4% 0.0% 100.0%
Penggunaan
Gadget
% within 0.0%| 22.7%| 28.6% 0.0% 21.4%
Perilaku Agresif
Anak
Prasekolah
% of Total 0.0%| 11.9% 9.5% 0.0% 21.4%
Total Count 5 22 14 1 42
Expected Count 5.0 22.0 14.0 1.0 42.0
% within Lama 11.9% 52.4% 33.3% 2.4% 100.0%
Penggunaan
Gadget
% within 100.0| 100.0%| 100.0% | 100.0% 100.0%
Perilaku Agresif %
Anak
Prasekolah
% of Total 11.9% 52.4% 33.3% 2.4% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.0832 .555
Likelihood Ratio 3.311 .346
Linear-by-Linear Association 778 .378
N of Valid Cases 42

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .21.
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Crosstabs Pola Asuh Orang tua dan Lama Penggunaan Gadget Terhadap
Perilaku Agresif Anak Prasekolah

Variables Entered/Removed?

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 lama . | Enter

penggunaan

gadget, pola

asuh orang tua®
a. Dependent Variable: perilaku agresif
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 1442 .021 -.029 711

a. Predictors: (Constant), lama penggunaan gadget, pola asuh orang

tua
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 418 2 .209 414 .664°
Residual 19.701 39 .505
Total 20.119 41

a. Dependent Variable: perilaku agresif

b. Predictors: (Constant), lama penggunaan gadget, pola asuh orang tua

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.534 722 4.896 .000
pola asuh orang tua .044 162 .044 .270 .789
lama penggunaan -.216 274 -.128 -.788 436

gadget

a. Dependent Variable: perilaku agresif
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